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Pendekatan Maqashid Syari’ah dalam ranah fiqh sudah 
biasa dipraktikkah. Sementara di bidang tafsir al-Qur’an 
pendekatan tafsir maqashidy ini terbilang langka karena 
dianggap melampaui tafsir bi al-ra’y. Padahal pendekatan tafsir 
maqashidy akan membawa tafsir al-Qur’an lebih lentur 
mengikuti perkembangan zaman. Isi kajian tafsir pun akan selalu 
aktual karena memperhatikan konteks tempat dan waktu. Di 
bandingkan menggunakan pendekatan tafsir hermeniutik ala 
Barat, pendekatan tafsir maqashidy masih dalam spectrum 
khazanah keilmuan Islam. Dengan demikian pendekatan ini layak 
dikembangkan dalam corak tafsir di Indonesia. 
 







           Islam adalah agama universal yang diperuntukkan untuk 
masyarakat global yang dibawa oleh seorang Rasul Allah 
bernama Muhammad S.A.W. sebagai rahmatan lilalamin. Ia 
dibekali dengan kitab suci bernama al-Qur‟an yang bersifat 
mu’jiz. Al-Qur‟an merupakan verbum dei (kalamullah) yang telah 
menyedot atensi ilmuwan-ilmuwan klasik maupun kontemporer 
untuk mengkajinya. Kajian-kajian tentang al-Qur‟an tidak hanya 
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diminati oleh para sarjana-sarjana muslim, tetapi para orientalis 
Barat pun banyak yang terpikat untuk mengkaji kitab umat 
muslim ini. Rasululah S.A.W. sebagai penafsir otoritatif terhadap 
teks-teks suci al-Qur‟an tidaklah menginterpretasi seluruh ayat-
ayat al-Qur‟an. Inilah yang kemudian memberi ruang gerak 
begitu luas bagi para mufassir, sehingga amatlah wajar bila dalam 
perkembangan selanjutnya penafsiran-penafsiran al-Qur‟an 
sangat variatif.  
           Seiring dengan pesatnya laju perkembangan ilmu 
pengetahuan, serta derasnya arus problematika yang harus 
dihadapi oleh umat manusia membawa dampak yang cukup 
massif atas perkembangan pendekatan-pendekatan penafsiran. 
Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, globalitas 
bahasa al-Qur‟an, serta berakhirnya wahyu pasca wafatnya 
Rasulullah S.A.W. membutuhkan penafsiran-penafsiran yang 
beragam sesuai perkembangan zaman. Kedua, al-Qur‟an sebagai 
kitab suci yang bersifat shâlih li kulli zamân wa makân (relevan 
di setiap ruang dan waktu) harus selalu memberi solusi terhadap 
problematika umat, sehingga perkembangan tafsir adalah suatu 
keniscayaan. 
           Kajian-kajian seputar al-Qur‟an selalu diminati oleh umat 
manusia, tak terkecuali kajian tentang metode penafsirannya dari 
metode penafsiran klasik seperti tafsir bi al-ma’tsur, tafsir bi al-
ra’yi, hingga tafsir “impor” ala hermeneutika yang digulirkan 
oleh beberapa kelompok yang populer diistilahkan dengan Islam 
Kiri
1
, selalu ramai diperbincangkan, didiskusikan, dan 
diperdebatkan. Dewasa ini metode tafsir yang mulai ramai 
digandrungi analis-analis tafsir adalah tafsir maqashidi, sebuah 
metode tafsir dengan pendekatan maqashid syari‟ah. 
                                                 
1
 Istilah yang tepat adalah bukan Islam Kiri, melainkan Muslim Kiri. 
Karena Islam dengan Muslim kontras berbeda. Islam adalah agama, sedangkan 
Muslim adalah pemeluknya yang berpotensi melakukan kesalahan dalam 
menginterpretasi doktrin agama. 
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B. Peta Aliran Tafsir  
           Aliran dalam Tafsir bisa disederhanakan menjadi dua 
kelompok besar. Pertama, aliran tafsir yang berkonsentrasi pada 
dzahir (sisi lahir) teks al-Qur‟an. Biasanya, metode ini hanya 
mengandalkan tafsir bi al ma’tsur. Kedua, bukan hanya berhenti 
pada sisi dzahir teks al-Qur‟an, akan tetapi melampaui ke al 
maqasid (titik tujuan) dari sebuah teks, model ini melegalkan 
tafsir dengan al-ra’yu (nalar ijtihad) yang akan membawa para 
pakar ilmu tafsir bisa mendialogkan teks al-Qur‟an dengan realita 
zaman dengan lebih leluasa. 
          Pemetaan di atas, sebagaimana yang digambarkan oleh 
Ahmad Raisuni, pakar maqasid syari‟ah dari Universitas 
Muhammad V Maroko
2
 memberikan penjelasan bahwa dengan 
pendekatan maqasid syari‟ah akan membawa tafsir al-Qur‟an 
lebih lentur mengikuti perkembangan zaman, isi kajian tafsir pun 
akan selalu aktual karena memperhatikan konteks tempat dan 
waktu, dan yang demikian ini tidak lain merupakan pesan 
universalitas al-Qur‟an itu sendiri.3  
           Metode tafsir maqasidi tidak alergi terhadap kajian 
lingusitik, sosiologi, antropologi, dan sejarah, namun dengan 
porsi terbatas, juga tidak mengadopsi sepenuhnya model tafsir 
yang selama ini ditawarkan oleh ulama-ulama klasik, terutama 
yang membatasi tafsir al-Qur‟an hanya bi al ma’tsur. Dengan 
demikian, tafsir ini lebih ditekankan sebagai upaya mencari 
metode yang tepat untuk menafsiri ayat-ayat al-Qur‟an sesuai 
dengan perkembangan zaman dan peradaban manusia modern. 
 
C. Pemahaman Tafsir Maqashidi 
 Term tafsir maqashidi mungkin bagi sebagian kalangan 
masih dibilang belum akrab ditelinga, karena kajian maqashid 
                                                 
2 Al-Raisûni, Ahmad, al Madkhal ilâ al Maqâshid, International 
Institute of Islamic Thought, cetakan I tahun 1992. h. 8-9. 
3
 QS al Nahl (16): 89, al An‟âm (6): 38, dan al Mâidah (5): 3. 
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syari‟ah yang berkembang di Indonesia belum menyentuh kepada 
kajian maqashid dalam metode penafsiran. Para „pengobral 
maslahat‟ pun hanya mengkaji maqashid syariah dalam ranah 
ushul fikih. Disamping itu di Indonesia belum banyak pakar 
maqashid syariah. Hal ini berbeda dengan kajian maqashid 
syariah di Maroko, Mesir, dan negara-negara Timur Tengah 
lainnya. 
           Kata Maqasidi dalam susunan kalimat “tafsir maqasidi” 
berposisi sebagai nisbat, yaitu menisbatkan cara menafsiri al-
Qur‟an dengan pendekatan maqasid syari‟ah. Ide pengguliran 
tafsir ini, sebenarnya dikembalikan pada para penyemangat kajian 
maqasid syari‟ah seperti imam Izzuddin ibn Abdu al Salâm (w: 
660 H), al Qarrafi (w: 684 H), Najmuddin al Thûfi (w: 717 H), al 
Syâtibi (w:790 H), at Thahir Ibn Âsyûr (w: 1973), Alal al Fâsi 
(w: 1973). Ibn Asyur sendiri secara tegas menyatakan bahwa 
dalam memahami teks-teks syari‟at (al-Qur‟an dan al-Sunnah) 
mutlak dibutuhkan pengetahuan tentang  maqasid syari‟ah.4 
           Dengan demikian, terobosan ulama Maghrib Arabi 
(wilayah ujung barat Arab) untuk mendiskusikan penafsiran al-
Qur‟an dengan menggunakan metode tafsir maqasidi (pendekatan 
maqasid syari‟ah) akan melengkapi corak tafsir yang selama ini 
telah eksis di tengah masyarakat, seperti: tafsir falsafi 
(pendekatan filsafat) yang mewarnai al-Tafsir al-Kabir karya 
Fahruddîn al-Râzi (w: 604 H), tafsir Ijtima’i (pendekatan sosial 
kemasyarakatan) yang terkandung dalam tafsir al-Manar yang 
disusun oleh Rashid Ridho (w: 1935), tafsir Adabi (pendekatan 
kesusastraan) yang pernah ditekuni oleh Amin al-Khuli (w: 
1966), dan tafsir maudhu’i (pendekatan tematik) yang pernah 
digagas oleh Sayyid Sabiq (w: 2000). 
           Tafsir maqashidi tidak mengabaikan teori-teori baku 
tentang penafsiran, seperti asbab nuzul, ‘am-khos, mujmal-
mubayyan, dan seterusnya. Di samping itu tafsir maqashidi juga 
                                                 
4 Ibn „Âsyûr, Maqasid al Syari’ah, Tunisia: Dâr Sahnûn 1997, h. 847. 
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hirau akan perangkat-perangkat ilmu-ilmu umum seperti 
sosiologi, antropologi, dan filsafat. 
 
D. Sejarah Munculnya Maqashid Syari’ah dan Tafsir 
Maqashidi 
           Apabila yang dimaksud dengan maqasid syari'ah adalah 
sekedar wacana ilmiyah yang pembahasannya disinggung dalam 
berbagai disiplin keilmuan Islam seperti Tafsir, Hadits, Fiqh, dan 
Ushul Fiqh, maka sejarah awalnya dikembalikan pada periode ke-
Rasulan (masa turunnya wahyu pada Nabi Muhammad S.A.W.), 
sebab kata maqasid (tujuan) dan sinonimnya, seperti kata hikmah, 
illat (motif), asrar (rahasia), dan ghayat (tujuan akhir) banyak 
disinggung baik dalam al-Qur'an maupun as Sunnah yang 
keduanya merupakan sumber utama literatur Islam. Akan tetapi, 
fase ini hanya sekedar timbulnya istilah maqasid, bukan dalam 
bentuknya yang telah dibakukan apalagi dibukukan secara 
spesifik.  
           Apabila yang dimaksud dengan maqasid syari'ah adalah 
sebuah disiplin keilmuan yang independen, keilmuan yang 
memiliki devinisi, kerangka dan target pembahasan tersendiri, 
maka sejarah awalnya dinisbatkan pada Imam Syatibi (w: 790 H / 
1388 M) tokoh asal Andalusia (Spanyol) yang telah menjadikan 
bab kedua dalam bukunya al Muawafaqat sebagai lembaran 
khusus seputar maqasid syari'ah. Kesimpulan ini diambil karena 
sebelum Imam al-Syatibi, para Ulama semisal Abu Bakar al 
Qaffal (w: 365 H / 975 M), al-Juwaini (w: 478 H / 1185 M) al-
Ghazali (w: 505 H / 1111 M), al-Izz bin Abd. Salam (w: 660 H / 
1261 M), al-Qarrafi (w: 684 H / 1285 M), dan Ibn al-Qayyim (w: 
751 H / 1350 M), hanya menyinggung tentang maqasid secara 
sekilas di tengah pembahasan mereka seputar masalah fiqh atau 
ushul fiqh. Kronologi sejarah yang demikian, lantas siapakah 
tokoh-tokoh penting dalam perkembangan kajian maqasid 
syari'ah hingga sekarang? Adakah kawasan tertentu di dunia 
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Islam yang menjadi sentral pemasok sarjana Islam yang 
berdedikasi terhadap kajian maqasid? Dalam tulisan ini, saya 
mencoba untuk memetakan secara global tokoh_tokoh yang 
dianggap menjadi pionir dalam kajian ini, kemudian diambil 
konklusi berkaitan dengan peta geografisnya.  
 
a. Abu Ishak al Syatibi, Tokoh Penggagas (Founding 
Father) 
           Sosok ulama Andalusia (saat itu termasuk wilayah 
Maghrib Arabi) yang hidup pada abad ke 8 Hijriyah / 14 Masehi 
ini, adalah rujukan primer bagi siapa saja yang berbicara tentang 
kajian maqasid. Imam al Syatibi melalui bukunya al Muwafaqat 
telah meletakkan pondasi, ide brilyannya adalah dengan 
mengkatagorikan maqasid syari'ah ke dalam dua kelompok besar. 
Pertama, maqasid al-syar’ (tujuan pembuat syari'ah yaitu Allah 
Swt dan Rasul-Nya). Kedua, maqasid al-mukallaf (tujuan para 
hamba yang menjadi target hukum). Dengan dua katagori pokok 
ini Imam Syatibi kemudian menekankan kajiannya seputar 
maqasid syari'ah pada enam point berikut: 
1- Tujuan Allah dan Rasul-Nya dalam membuat syari'at 
agama bagi umat manusia 
2- Tujuan Allah dan Rasul-Nya dalam memberikan 
pemahaman tentang syari'at kepada umat manusia.  
3- Tujuan Allah dan Rasul-Nya dalam membebankan hukum 
syari'at pada umat manusia 
4- Tujuan Allah dan Rasul-Nya dalam mentargetkan hukum 
syari'at hanya pada kalangan mukallaf (orang dewasa dan 
berakal sehat) saja. 
5- Tujuan manusia dalam menjalankan hukum-hukum 
syari'at. 
6- Metode untuk menguak maqasid syari' (tujuan Allah dan 
Rasul-Nya) 
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            Pembahasan maqasid syari'ah secara tuntas dan 
komprehensif seperti ini sama sekali belum pernah dijamah oleh 
ulama-ulama sebelumnya. Bahkan menurut Ahmad Raisuni 
pembahasan maqasid dalam kitab al-Muwafaqat karya imam al 





b. Thahir Ibn Asyur dan Alal al Fasi, Tokoh Penerus 
           Sepeninggal imam Syatibi, kajian maqasid syari'ah ini 
sempat redup, dalam arti tidak ada sarjana Islam baik di dunia 
Arab maupun di luar Arab yang khusus mendedikasikan diri 
dalam bidang ini.  
           Kemudian, pada separoh akhir dari abad ke 20 masehi, 
wacana maqasid syari'ah kembali digulirkan oleh ulama 
asalTunisia syaikh Muhammad Thahir Ibn Asyur (w: 1393 H / 
1973 M) dan tokoh asal Maroko Muhammad Alal al-Fasi (w: 
1394 H / 1974 M). Mereka berdua hidup dalam satu masa, yang 
pertama alumnus Ezzitouna, Tunisia, dan yang kedua alumnus al-
Qurawiyin, Maroko. Di tangan mereka berdua inilah proyek 
maqasid syari'ah yang telah dicanangkan jauh hari oleh imam al 
Syatibi dilanjutkan. Thahir Ibn Asyrur menuangkan ide 
maqasidnya secara khusus dalam buku Maqasid as Syari'ah al 
Islamiyah (tebal 216 halaman), dan secara kondisional dalam 
karya lainnya semisal tafsir at Tahrir wa at Tanwir, buku Ushul 
an Nidzam al Ijtima'i dan Alaisa as Shubhu bi Qarib. Sedangkan 
syaikh Alal al Fasi mengkajinya secara komprhensif dalam buku 
Maqasid as Syari'ah al Islamiyah wa Makarimuha (tebal 288 
halaman) juga menyinggung secara parsial dalam karyanya yang 
lain, semisal Difa' an al-Syari'ah, buku Hal al-Insanu fi hajatin 
ila al-falsafah dan bukunya yang berjudul al-Naqd al-Dzâti. 
                                                 
 5 Al-Raisûni, Ahmad, Nazhariyyaat al-Maaqashid „inda al-Imam al-
Syathiby  International Institute of Islamic Thought, cetakan I tahun 
1992, h. 315. 
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Banyak kesamaan ide dan pemikiran dari dua tokoh asal Maghrib 
Arabi ini, satu contohnya adalah: pandangan yang menyatakan 
bahwa maqasid syari'ah berdiri di atas fitrah manusia. Berangkat 
dari firman Allah Swt dalam surat ar Ruum ayat 30 dan surat al 
A'raf ayat 119, Thahir Ibn Asyur dan Alal al-Fasi sepakat bahwa 
menjaga fitrah manusia adalah termasuk dalam maqasid syari'ah, 
untuk itu syari'at Islam tidak akan pernah bertentangan dengan 
akal manusia, selama ia dalam kondisi normal.
6
 Hanya saja sisi 
perbedaan dari keduanya adalah: bahwa Thahir Ibn Asyur lebih 
berkonsentrasi pada proyek meng-independenkan maqasid 
syari'ah sebagai sebuah disiplin keilmuan tersendiri lepas dari 
kerangka ilmu ushul fiqh, dengan merumuskan konsep, kaidah 
serta substansi kajiannya, sedangkan Alal al-Fasi lebih 
berkonsentrasi pada penjabaran tuntas seputar tujuan syar'iat 
Islam, hikmah dan rahasianya, tidak mewacanakan integrasi atau 
independensinya dari ilmu ushul fiqh. Melalui ide-ide dalam 
bukunya tersebut, kedua tokoh ini pada akhirnya disepakati oleh 
para sarjana muslim kontemporer sebagai tokoh sentral maqasid 
syari'ah pasca imam al-Syatibi. Sebagai salah satu buktinya 
adalah, setiap diskursus seputar maqasid yang diangkat oleh 
kalangan ulama sekarang, banyak merujuk pada dua tokoh ini 
seperti disertasi doktoral tentang Konsep Maqasid Syari'ah 
menurut Ibn Asyur, disertasi seputar Konsep Maqasid Syari'ah 
menurut Alal al-Fasi, dan disertasi seputar kajian komparatif 
antara kedua tokoh ini pun telah dirampungkan di Universitas 
Ezzitouna, Tunisia, atau makalah berjudul Fiqh al-Maqasid fi al-
Maghrib a- Arabi; baina Ibn Asyur wa Alal al-Fasi yang ditulis 




                                                 
 
6
 Thahir Ibn Asyur, Maqasid as Syari'ah al Islamiyah, h. 57, dan 
Maqasid as Syari'ah al Islamiyah wa Makarimuha, h. 70. 
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c. Al Kahdimi dan al Raisuni, Tokoh Kontemporer 
           Pada akhir abad ke 20 Masehi hingga saat ini, tepatnya 
sepeninggal dua tokoh Muhammad Thahir Ibn. Asyur dan 
Muhammad Alal al-Fasi, kajian maqasid syari'ah semakin banyak 
digandrungi oleh para sarjana muslim diberbagai belahan dunia 
Islam.  
          Yang menarik, ternyata ulama wilayah Maghrib Arabi 
(Barat Arab) tetap menjadi rujukan dalam bidang ini. Ada dua 
tokoh penting lain dalam fase zaman kali ini, yaitu Nuruddin al-
Khadimi dan Ahmad ar Raisuni pertama asal Tunisia dan yang 
kedua asal Maroko, keduanya memiliki dedikasi tinggi terhadap 
kajian maqasid syari‟ah. Nuruddin al-Khadimi adalah guru besar 
bidang maqasid dari universitas Ezzitouna, Tunsia. Dia adalah 
tokoh penting yang kerap dijadikan nara sumber dalam berbagai 
seminar dan lokakarya nasional dan internasional yang berkaitan 
dengan kajian ini. Karya monumental yang menjadi start point-
nya dalam menekuni kajian maqasid syari'ah adalah disertasi 
doktoral yang berjudul: al-Maqasid fi al-Madzhab al Maliki; 
Khilal al-Qarnain al-Khamis wa al-Sadis al-Hijriyain (Maqasid 
syari'ah perspektif ulama madzhab Maliki pada abad kelima dan 
keenam Hijriyah). Dalam disertasi yang kemudian dicetak 
menjadi buku (1996) atas instruksi dewan pengujinya saat itu, al-
Khadimi mengupas bagaimana pemahaman dan interaksi para 
ulama madzhab Maliki dengan maqasid syari'ah baik pada saat 
berijtihad, berfatwa maupun berdebat seputar masalah-maslah 
keagamaan khususnya lingkup fiqh Khas pemikiran Nuruddin al-
Khadimi sebenarnya tidak jauh berbeda dengan apa yang telah 
diusung oleh pendahulunya, guru besar masjid jami' Ezzitouna 
syaikh Muhammad Thahir Ibn Asyur. Yaitu cenderung untuk 
menjadikan maqasid syari'ah sebagai disiplin keilmuan 
independen lepas dari ushul fiqh. Hal ini bisa dilihat dari salah 
satu bukunya yang diberi judul: Ilmu maqasid syari'ah (2001), 
bahkan dalam rangkaian empat buku yang dilaunching secara 
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bersamaan, ia menuangkan kembali impiannya untuk proyek 
independensi ilmu maqasid syari'ah yang signifikan dalam 
lingkup hukum Islam, sudah sepatutnya kajian ini menjadi sebuah 
disiplin keilmuan yang independen, sejajar dengan ilmu Akidah, 
Fiqh, Tafsir, dan ilmu Hadits.
7
 Ada indikasi lain yang menjadikan 
kepakarannya dalam bidang ini diakui oleh publik intelektual, 
yaitu setumpuk karya seputar maqasid yang telah dihasilkannya, 
ide-idenya banyak dituangkan dalam buku-bukunya.  
           Tokoh lain dalam fase zaman kali ini adalah Ahmad al-
Raisuni, ulama besar bidang maqasid yang juga dosen senior di 
universitas Mohammed V Rabat Maroko. Seperti halnya dengan 
Nuruddin al-Khadimi yang memulai konsentrasinya dengan 
garapan disertasi doktoral, Ahmad Raisuni pun demikian, 
disertasinya yang berjudul Nadzariyat al-Maqasid inda al-Syatibi 
(Konsep maqasid syari'ah perspektif imam Syatibi) mendapat 
nilai cume laude dan dianggap layak untuk naik cetak menjadi 
sebuah buku. 
          Di antara kesimpulan penting dari disertasinya adalah; 
bahwa imam Syatibi yang dianggap sebagai founding father 
kajian maqasid syari'ah ternyata dalam membangun idenya ia 
tidak berangkat dari ruang kosong, akan tetapi ada pengaruh dari 
diskursus ulama fiqhdan ushul fikih sebelumnya, baik dalam 
setting ideologi maupun dalam penggunaan terminologi, dan 
unsur ini telah memberikan andil cukup besar dalam ide 
maqasidnya. Ahmad Raisuni mencontohkan, bahwa 
kemaslahatan yang dibagi ke dalam dhoruriyah (primer), hajiyah 
(sekunder) dan tahsiniyah (tersier) adalah istilah yang 
sebelumnya pernah digunakan oleh al-Ghazali dalam bukunya al 
Mustashfa. Begitu juga lima perkara yang dianggap dalam 
katagori kemaslahatan dhoruriyah yaitu; hifdz al-Din 
(memproteksi agama), hifdz al-Nafs (memproteksi nyawa), hifdz 
                                                 
 
7
 Al Khâdimi, al Maqâsid al Syar'iyah Ta'rîfuhâ, Aamtsilatuhâ, 
Hujjiyyatuhâ, h. 7. 
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al-'Aql (memproteksi logika), hifdz al-Nasl (memproteksi 
keturunan) dan hifdz al-Mal (memproteksi harta) adalah 
terminologi yang sebelumnya pernah diungkapkan oleh al-
Juwaini dalam bukunya al Burhan. Kemudian pembagian 
masyaqah (kondisi sulit) ke dalam dua katagori, yaitu; mulazimah 
li al-Taklif (selalu mengikuti pembebanan hukum) dan ghoiru 
mulazimah li al-Taklif (tidak selalu mengikuti pembebanan 
hukum) adalah istilah yang pernah digunakan oleh al-Izz bin 
Abdu al-Salam dalam bukunya Qawaid al-Ahkam.
8
  
           Buah pemikiran Ahmad Raisuni sendiri, dapat kita kenali 
melalui buku-bukunya yang mayoritas berada pada lini maqasid, 
di antaranya adalah;  
1. Nadzariyat al-Taqrib wa al-Taghlib fi al-Ulum al-Islamiyah 
(1995) 
2. Al-Fikr al-Maqasidi Qawaiduhu wa Fawaiduhu (1999) 
3. Al-Ijtihad; al-Nash wa al-Mashlahah wa al-Waqi' (2002) 
4. Min A'lam al-Fikr al-Maqasidi (2003) 
5. Madkhal ila Maqasid al-Syari'ah (2004) 
6. Al-Kulliyat al-Assasiyat li al-Syari'ah al-Islamiyah (2008).  
          Maghrib Arabi sebagai lumbung pionir maqashid syari‟ah 
menyimpan banyak sarjana muslim dewasa ini yang turut 
memberikan kontribusi dalam kajian maqasid syari'ah, pasca 
imam Syatibi sebagai penggagas awal, pasca Syaikh Muhammad 
Thahir Ibn Asyur dan Muhammad Alal al-Fasi dua tokoh penerus 
proyek imam Syatibi yang wafat pada dekade 70-an. Sebut saja 
misalnya; Muhammad Sai'd Ramadhan al Buthi, ulama Syria 
penulis buku Dhowabit al Mashlahah fi as Syari'ah al Islamiyah, 
Yusuf al-Qardhawi, ulama Qatar, yang dianggap oleh Ahmad 
Raisuni sebagai pakar fikih berorientasi maqasid syari'ah, 
Jamaluddin Athiyah, ulama Mesir penulis buku Nahwa Taf'il 
Maqasid al-Syari'ah, atau Hassan Turabi, ulama Sudan yang 
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termasuk dalam "dialog seputar maqasid" yang diterbitkan oleh 
Dar al Fikr. Lantas mengapa mereka tidak dikatagorikan pionir 
kajian maqasid syari‟ah? Secara kapabilitas saya tidak 
meragukannya, namun orientasi perhatian dan mainstrem 
pemikiran mereka lebih dominan pada kajian ushul fiqh, fiqh 
kontemporer atau bahkan pemikiran Islam secara umum, 
sehingga ide khusus dalam bidang maqasid syari'ah tidak menjadi 
trademark, atau bahkan hanya dikupas oleh mereka di sela-sela 
pembahasan topik lainnya. Sedangkan dedikasi ulama Maghrib 
Arabi (Barat Arab) yang dimotori oleh Nuruddin al-Khadimi 
(Tunisia) dan Ahmad al-Raisuni (Maroko), telah terbukti dengan 
berlimpahnya karya khusus seputar maqasid syari'ah, baik dalam 
bentuk buku, makalah, artikel, maupun audio visual. 
           Kalau kita telusuri, proyek pemikiran kedua tokoh ini lebih 
dominan dalam bidang maqasid, disamping turut kontribusi 
dalam kajian ushul fiqh dan masalah fiqh kontemporer.  
           Diskursus seputar “pengkajian al-Qur‟an” selalu hangat 
diperbincangkan, pertengahan April 2007 yang lalu, simposium 
ilmiyah internasional yang mengusung tema “metode alternatif 
penafsiran al-Qur‟an” diadakan di kota Oujda Maroko. Kegiatan 
ilmiyah yang memakan waktu selama tiga hari ini (18, 19, 20) 
sengaja dikonsentrasikan pada kajian seputar tafsir maqasidi 
(tafsir al-Qur‟an melalui pendekatan maqasid syari‟ah). Apakah 
tafsir ini dianggap sebagai model yang dapat memaksimalkan 
peran tafsir al-Qur‟an dalam menyentuh problematika umat? 
Apakah tafsir maqasidi sebagai alternatif untuk menghindari 
“pendekatan hermeneutika” yang selama ini digembor-
gemborkan oleh kalangan kiri Islam? Sejauh manakah efektifitas 
tafsir maqasidi dalam memberikan pemahaman masyarakat 
muslim terhadap isi kandungan al-Qur‟an?       
          Kajian tafsir maqasidi yang diangkat sebagai topik utama 
dalam simposium saat itu, mengacu pada tiga tujuan, yaitu; 
meningkatkan budaya membaca al-Qur‟an, budaya menghayati 
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makna kandungan, dan budaya mengaplikasi ajarannya. Diskusi 
tafsir maqasidi tetap mengacu pada eksistensi keistimewaan al-
Qur‟an sebagai wahyu illahi (kitab suci), yang menjadi petunjuk 
bagi umat Islam. 
           Sebenarnya topik seputar tafsir maqashidi pernah diangkat 
secara tuntas oleh Nuruddin Qirath dalam disertasi doktoralnya 
(di Universitas Muhammad V) yang mengangkat tema tentang 
„tafsir maqasidi menurut perspektif ulama Maghrib Arabi‟, begitu 
juga oleh profesor Jelal al Merini dari Universitas al-Qurawiyien 
dalam bukunya Dhowabit al-Tafsir al-Maqasidi li al-Qur’an al-
Karim (ketentuan tafsir maqashidi terhadap al-Qur‟an), dan 
Hasan Yasyfu, dosen senior di Universitas Oujda, Maroko, dalam 
bukunya al Murtakazaat al maqasidiyah fi tafsir an Nash ad Dini 
(penekanan sisi maqasid dalam menafsiri teks keagamaan), 
namun sebagai pendongkrak ide yang dituangkan melalui karya-
karya tulis mereka ini, komunitas ulama, intelektual, dan 
akademisi Maroko bahu membahu mensosilaisasikannya melalui 
simposium ilmiyah internasional pada bulan April 2007 tersebut.  
 
E. Maqasid Syari’ah dan Teks Keagamaan 
           Syari‟at Islam melalui hukum-hukum dan teks-teks 
sucinya memiliki tujuan dan hikmah yang berorientasi pada 
kemaslahatan umat manusia. Dengan keyakinan ini, ulama ushul 
fiqh membidani lahirnya kajian khusus seputar maqasid syari‟ah. 
Dan pada akhir abad ke-20, oleh ulama asal Tunisia Tahir Ibn 
Asyur (w: 1973) kajian ini diindependenkan dari kajian ushul 
fikih, sehingga saat ini, kita lebih mengenalnya dengan ilmu 
maqasid syari‟ah. Pada perkembangannya, fan keilmuan ini tidak 
hanya dimaksud untuk mengkaji esensi syari‟at (dalam arti 
wacana) an sich, akan tetapi, ilmu maqasid syari‟ah pada 
prakteknya banyak membantu kalangan ulama dalam memahami 
teks-teks al-Qur‟an dan as Sunnah. Terutama saat memahami 
nash (teks) yang memiliki tingkat Dznonniyatu al-Dalalah 
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(makna yang tidak fix), yang makna lahirnya tidak sejalan dengan 
maqasid syari‟ah. Dalam hal ini, ulama akan berusaha 
mengarahkan makna teks tersebut agar sesuai dengan maqasid 
syari‟ah. 
           Sebagaimana diketahui, bahwa hubungan antara teks, 
makna, dan maqasid (tujuan dibalik makna) adalah lingkup kajian 
tafsir maqasidi (tafsir pendekatan maqasid syari‟ah), di mana 
setiap lafadz (kata) memiliki makna, dan di balik makna terdapat 
maqasid (tujuan). Tujuan atau maqasid inilah yang menjadi 
penekanan mufassirin yang berorientasi pada aliran maqasidi. 
Artinya, para pakar tafsir diarahkan untuk melepas perhatiannya 
dari sekat-sekat makna lafadz (kata) apalagi makna lahirnya. 
Biasanya, dari kalangan ulama Islam yang lekat dengan metode 
ini adalah ulama sufi, sebab dengan dzauk (intuisi) yang mereka 
legalkan, ulama sufi bisa mendalami lebih jauh makna ayat-ayat 
al-Qur‟an dan al-Sunnah, bahkan cenderung menepikan 
“perangkat bedah” yang diformulasikan oleh ulama ushul fikih 
seperti kriteria ta‟wil (mengalihkan) makna, takhsis 
(penyederhanaan) makna dan sebagainya. 
           Pertanyaan yang muncul di sini adalah bagaimana dengan 
istinbathu al ahkam al fikhiyyah (proses pengambilan hukum 
fikih) yang disandarkan pada metode tafsir maqasidi terhadap 
teks-teks al-Qur‟an dan al-Sunnah? Bukankah lingkup kajian 
ushul fikih telah ditetapkan hanya pada relasi lafadz (kata) 
dengan lafadz, atau lafadz dengan makna? Dan bukankah 
cakupan fikih dan ushulnya hanya berhenti pada dzahir (sisi lahir) 
dan makna teks saja? 
           Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan di atas – menurut 
saya – pernah dituangkan melalui ide brilian tokoh asal Tunisia 
Tahir Ibn Asyur dalam bukunya “al-Maqasid al-Syar‟iyah”. 
Tokoh yang digelari sebagai imam Syatibi Junior  ini 
menyuarakan untuk membangun ushul fikih (landasan fikih) 
baru, landasan fikih yang dititik beratkan pada hal yang bersifat 
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qath‟i (pasti) yaitu maqasid syari‟ah. Sebab menurutnya, ushul 
fikih yang ada saat ini sifatnya dzanni (tidak pasti), akibatnya, 
hukum fikih yang tercipta pun rentan ikhtilaf (berbeda pendapat), 
bahkan fikih Islam – menurutnya - tidak akan eksis mengikuti 
zaman apabila hanya ditopang dengan formulasi ushul fikih 
klasik tanpa dikembangkan dan dilengkapi dengan maqasid 
syari‟ah. 
Para Ulama membagi maqashid menjadi tiga bagian 
pokok, yang dimaksudkan untuk mengetahui tujuan, sasaran, dan 
maksud dari diturunkannya syariah kepada umat manusia. Tiga 
bagian maqasid itu ialah: Pertama, maqasid 'ammah. Maksudnya 
ialah sasaran dan tujuan syariah yang mencakup kepentingan dan 
kemaslahatan manusia secara umum. Oleh 'Alal Al-Fashi dan 
syaikh Ibn 'Asyur maqasid jenis ini dicontohkan seperti 
melestarikan sebuah sistem yang bermanfaat, menjaga 
kemaslahatan, menghindari kerusakan, merealisasikan persamaan 
hak antar manusia dan melaksanakan Syari'ah sesuai dengan 
aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh Allah.  
Kedua, maqasid khashshah. Jika maqasid 'ammah adalah 
sasaran Syari'ah yang mencakup kepentingan manusia secara 
umum, maka dapat dipahami bahwa maqasid khashshah adalah 
sasaran Syari‟ah yang sifatnya lebih khusus dan mencakup 
kepentingan-kepentingan manusia secara khusus seperti perihal 
keuangan, pengadilan, kesaksian dan sejenisnya.  
Ketiga, maqasid juz’iyyah, yaitu beberapa hal yang 
dimaksudkan oleh Syari'ah dari masing-masing hukum Syar'i 
yang lima: seperti maksud Syari'ah mewajibkan shalat dan puasa, 
mengharamkan zina dan arak, membolehkan jual beli, 
memakruhkan yang makruh dan memandubkan yang mandub .9   
                                                 
 9 Ahmad al Raisuny dalam Nazhariyyaat al-Maaqashid ‘inda Al-
Imam Al-Syathiby. International Institute of Islamic Thought, hal. 15 cetakan I 
tahun 1992.  
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Pembagian maqasid syariah menjadi tiga macam, baik 
yang 'ammah maupun yang khassah dan juziyyah, kesemuanya 
berpangkal pada tujuan dan sasaran syari'ah yang diturunkan 
untuk kemaslahatan manusia, atau dengan kata lain tujuan dan 
sasaran final Syari'ah adalah mengejawantahkan maslahat untuk 
manusia dengan menggunakan sarana-sarana yang telah 
ditetapkan oleh syari'ah, seperti melestarikan sebuah sistem 
dalam maqasid 'ammah atau menciptakan sistem keuangan dalam 
maqasid khassah, atau juga menciptakan sistem ekonomi dalam 
maqasid juz'iyyah.  
Dari kerangka singkat ini, barangkali dapat dipahami 
bahwa maqasid sangat identik dengan maslahat, dan bahwa 
merealisasikan maslahat berarti merealisasikan maqasid syari'ah 
berikut segala macamnya sebagaimana tersebut di atas. 
Kemaslahatan manusia oleh syari'at Islam dicerminkan dalam 
tiga hal pokok sebagai tingkatan prioritas kemaslahatan secara 
berurutan.  
Tiga hal pokok itu merupakan terminologi yang amat 
populer bagi kita semua yaitu al-dharuriyyat, al-hajjiyyat dan al-
tahsiniyat. Dalam berbagai kondisi, al-dharuriyyat ditempatkan 
pada urutan pertama sebelum al-hajjiyyat dan al-tahsiniyyat. 
Dharuriyyat adalah beberapa hal yang oleh karenanya sebuah 
kemaslahatan mutlak dapat diwujudkan, baik kemaslahatan dunia 
maupun akhirat .10   
Beberapa hal itu menurut Imam Syafi'i ada lima, yaitu 
memelihara agama (hifdz al-din), jiwa, akal keturunan dan harta. 
Sedang menurut Imam Al-Qarrafi, dharuriyyat itu ada enam, 
dengan menambahkan pembelaan kehormatan atau hifz al-'irdh. 
Sedangkan hajiyyat adalah segala sesuatu yang dibutuhkan untuk 
menghindari hal-hal yang diduga akan menjadi hambatan pada 
aktifitas manusia. Adapun tahsiniyyat adalah proses penggunaan 
                                                 
 
10
 Yusuf al Qardhowy, Madkhol li Dirasaat al-Syari’ah, hal. 59, 
Maktabah Wahbah Cairo.  
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atau pemanfaatan tradisi-tradisi yang baik dan penolakan tradisi-
tradisi yang buruk.  
 
F. Urgensi Maqashid Syari’ah dalam Penafsiran       
           Memahami tentang maqashid syari‟ah bagi seorang 
mufassir dinilai sangat urgen. Karena maqashid syariah 
merupakan salah satu piranti penafsiran yang tidak boleh 
diabaikan bagi mufassir dalam menafsirkan ayat al-Qur‟an. Hal 
ini senada dengan apa yang dikatakan oleh al-Fasi dalam 
bukunya yang berjudul Maqashid Syari‟ah Wa Makarimuha , 
sebagaimana disitir oleh DR. Muhammad Sa‟ad Bin Ahmad al-
Yubi, “ Ketika seorang mufassir hendak menafsirkan ayat al-
Qur‟an yang tidak ditemukan penjelasannya baik dari ayat al-
Qur‟an sendiri, hadis nabi atau pendapat sahabat, maka mufassir 
tersebut harus berijtihad sesuai dengan kadar kemampuannya 
dalam memahami bahasa Arab.” Lebih lanjut ia mengatakan, “ 
Namun penafsiran mufassir dalam keadaan di atas (tidak adanya 
penjelasan dari al-Qur‟an, hadis, dan pendapat sahabat) harus 
mempertimbangkan maqashid syari‟ah, bahkan ia harus berpijak 
darinya”. 
           Pada tataran teoritisnya, tafsir al-Qur‟an dengan 
pendekatan maqashid syari‟ah, tidak sepenuhnya menolak ide 
segar yang ditawarkan oleh produk pemikiran barat dalam 
pandangannya terhadap teks keagamaan. Sebab metode tafsir ini 
juga mengakomodir kajian lingusitik, sosiologi, antropologi dan 
histori dengan kadar tertentu, dan para ulama Maghrib Arabi 
yang membidani tafsir maqisidi ini sepakat mengusungnya 
dengan terlebih dahulu memposisikan ayat-ayat al-Qur‟an 
sebagai wahyu Illahi (kitab suci) yang tidak bisa diganggu gugat 
keistimewaannya dan tidak bisa disejajarkan dengan kalam 
manusia. Poin inilah yang membedakan antara ide hermeneutika 
yang dipopulerkan oleh peradaban barat (non muslim) dengan ide 
tafsir maqasidi yang diusung oleh para pemikir Islam. Pada saat 
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yang sama, tafsir maqashidi tidak mengadopsi sepenuhnya model 
tafsir yang selama ini ditawarkan oleh ulama-ulama klasik, 
terutama yang membatasi tafsir al-Qur‟an hanya bi al-Ma‟tsur. 
Dengan demikian, tafsir ini lebih ditekankan sebagai upaya 
mencari metode yang tepat untuk menafsiri ayat-ayat al-Qur‟an 
sesuai dengan peradaban manusia modern. 
 
G. Aplikasi Maqashid Syari’ah dalam Penafsiran Al-Qur`an 
           Dua kitab tafsir dan satu pandangan tafsir yang pernah 
ditulis oleh ulama kita, memberi "sinyal" atas model tafsir al-
Qur‟an dengan pendekatan maqashid syari‟ah. Pertama, buku 
tafsir “Ahkam al-Qur‟an” yang disusun oleh imam Ibn al Arabi 
(w: 543 H), kedua, buku tafsir at Tahrir wa at Tanwir karya imam 
besar masjid Ezzitouna, Tunisia, Tahir Ibn Asyur, dan ketiga, 
pandangan tafsir yang digagas oleh imam Khomaini (w: 1989) 
ulama besar yang juga merupakan seorang pimpinan revolusi 
Islam di Iran. 
           Muhammad Kajoui – pakar tafsir dari Universitas 
Muhammad V Maroko – dalam sebuah kuliyahnya memaparkan 
bahwa; “Ahkam al-Qur‟an” buku tafsir yang ditulis pada abad ke 
6 Hijriyah ini, memiliki banyak indikasi yang mengarah pada 
metode Ibn al Arabi (penyusun) menggunakan pendekatan 
maqashid syari‟ah. Di antaranya, proses tarjih (mengunggulkan 
pendapat) yang dituangkan dalam bukunya selalu disandarkan 
pada sisi maqashid.  
           Begitu juga dengan buku tafsir at- Tahrir wa at Tanwir, 
karya Ibn Asyur, dalam hal ini, penulis kontemporer al-Maisawi 
melalui resensinya menguatkan; bahwa pemikiran Ibn Asyur 
secara umum banyak terpengaruh oleh sudut pandang Imam as 
Syatibi (w: 790 H). Untuk itulah, tidak heran jika dalam menafsiri 
ayat-ayat al-Qur‟an, Ibn Asyur banyak melandaskan pada at- 
tahlil al- maqashidi (penguraian ayat ditinjau dari sisi Maqasid 
syari‟ah). 
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           Sebagai pelengkap, kita juga bisa menengok pandangan-
pandangan tafsir Imam Khomaini melalui beberapa karya 
tulisnya, di mana sinyal adanya pendekatan maqasid pada 
pandangan tafsir Imam Khomaini ini pernah dikupas oleh Abd. 
Salam Zainal Abidin saat membedah pemikiran tafsirnya melalui 
buku Manhaj imam Khomaini fi al- Tafsir (metode tafsir Imam 
Khomaini). Dia mengatakan, bahwa tafsir maqasidi yang 
diterapkan oleh Imam Khomaini ini mengacu pada tiga unsur 
penting, yaitu; al-Riwa’i (riwayat), al-Irfani (hikmah), dan al-
Tadabbur al-Aqli (nalar akal) tiga unsur penting inilah yang 
kemudian mendominasi pandangan-pandangan tafsir pimpinan 
besar revolusi Iran. 
 Berikut ini beberapa contoh penafsiran dengan 
pendekatan maqashid syari‟ah:  
1. Hukuman Qadzaf 
"ََوَ َءآدَهُشَ ِةَع َبْرَِأبَ اْو ُتَْأيََْلَََُّثَُ ِتاَنَصْحُمْلاَ َنْوُمْر َيَ َنْيِذَّلاَ َْيِْنَاَثََ ْمُهْوُدِلْجَاف
ًَدََبأًَةَداَهَشَُْمَلََاْوُل َبْق َتََلاَوَ،ًةَدْلَجََنْوُقِساَفْلاَُمُهََكِئلُوأَوَ،ا".َ
“Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-
baik (berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang 
saksi, maka deralah mereka (yang menuduh) delapan puluh kali 
dera, dan janganlah kamu terima kesaksian mereka untuk selama-
lamanya. Dan mereka itulah orang-orang yang fasik”.11 
 
          Para Ulama sepakat apabila tuduhan berzina diungkapkan 
secara tasrih (eksplisit), maka hukumnya adalah cambuk. Akan 
tetapi apabila secara ta’rid (implisit) ulama berbeda pendapat, 
madzhab Maliki menetapkan sama seperti halnya eksplisit, 
artinya tetap terkena hukuman cambuk, namun menurut madzhab 
Hanafi dan Syafi‟i bukan termasuk al-qadzaf (pencemaran nama 
baik) sehingga terbebas dari hukuman cambuk. Dalam menyikapi 
kasus ini, Ibn al-Arabi menegaskan bahwa pendapat Maliki lebih 
                                                 
 
11
 QS al Nûr (24): 4. 
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tepat karena mendekati maqashid syari‟ah (tujuan) atas 
disyariatkannya hukum al-qadzaf. 
2. Pema’afan Pidana   
"ََمآَ َنْيِذَّلاَ اَهُّ َيأَ َايَ ُِّرْلِْابَ ُُّرْلَْاَ ،ىَل ْ تَقْلاَ فَِ ُصاَصِقْلاَ ُمُكْيَلَعَ َبِتَُك اوُن
ٌَعاَبِّ تَافَ ٌئْيَشَ ِهْيِخَأَ ْنِمَ َُهلَ َيِفُعَ ْنَمَفَ ،ىَث ُْنلأِْابَ ىَث ُْنلأْاَوَ ِدْبَعْلِابَ ُدْبَعْلاَو
َ ْمُكَِّبرَ ْنِمَ ٌفْيِفَْتََ َكِلَذَ ،ٍناَسْحِِإبَ ِهَْيِلإَ ٌءاََدأَوَ ِفْوُرْعَ
لمَْابَِنَمَفَ ،ٌَةْحَْرَو
ٌَمِْيَلأٌَباَذَعَُهَل َفََكِلَذََدْع َبَىَدَتْعاَ".َ
“Hai orang-orang yang beriman,diwajibkan atas kamu 
qishash berkenaandenganorang-orang yang dibunuh; orang 
merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, dan 
wanita dengan wanita. Maka barangsiapa mendapat suatu 
pemaafan dari saudaranya hendaklah (yang memaafkan) 
mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi 
maaf) membayar (diyat) kepada yangmemberi maaf dengan cara 
yang baik(pula). Yang demikian itu suatu keringanan dari Tuhan 
kamu dan suatu rahmat. Barang siapa yang melampaui batas 
sesudah itu, makabaginya siksa yang sangat pedih”.12 
            
Ayat ini mengkritik sekaligus menganulir realitas budaya 
negatif jahiliyah yang menerapkan standar ganda dalam 
penegakkan hukum, yakni ketika individu masyarakat melakukan 
tindak pidana pembunuhan terhadap individu masyarakat lain 
yang strata sosialnya sama atau diatasnya, maka diberlakukanlah 
hukuman mati. Tetapi tidak sebaliknya, yaitu jika elite 
masyarakat (al-Syarîf) melakukan delik tersebut terhadap korban 
yang strata sosialnya lebih rendah, maka tidak diberlakukan 
hukuman mati. Dan ketika elite masyarakat menjadi korban 
tindak pidana pembunuhan oleh pelaku non elite, maka pihak 
keluarga korban meminta diganti dengan darah elite padahal 
bukan sebagai pelaku, karena menurut mereka bahwasanya darh 
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 QS al Baqarah (2): 178. 
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bersifat gradual sesuai gradasi  kehormatan sosial.
13
 Ini 
merupakan sebuah wawasan hukum pidana kepada ummat 
manusia tentang persamaan manusia dihadapan hukum meskipun 
stratifikasi sosial yang berbeda. 
           Maksud ayat diatas dengan menuturkan ......  مكيلع ةتك
ىلتقلا يف صاصقلا yang dilanjutkan dengan  ئيش هيخؤى هم هل يفع همف
ناسحئت هيلإ ءادأو فوشعملات عاثتاف  adalah bahwa qishash bukanlah 
kewajiban waliyuddam melainkan haknya. Runtutan kalimat 
dalam ayat tersebut mengisyaratkan bahwa yang paling utama 
adalah rekonsiliasi anatara pelaku dan keluarga korban dengan 
konsep pema‟afan sebagai media untuk menjaga harmoni 
solidaritas sosial Islam (ukhuwah Islamiyah), karena tujuan dari 
konsep pema‟afan dalam dalam ayat tersebut adalah anjuran 
rekonsiliasi dalam menyelesaikan kasus tindak pidana 
pembunuhan. Pema‟afan tersebut harus didasari dengan rela 
menerima ganti darah korban sebagai pengganti qishash untuk 
merubah tradisi jahiliyah yang menjadikan pema‟afan ( damai ) 
sebagai komoditas yang dijual belikan dengan darah korban. 
14
  
Firman Allah S.W.T.:  
مكبرَنمَفيفتََكلذ ةحْرو 
“Yang demikian itu suatu keringanan dari Tuhan kamu dan 
suatu rahmat”. mengisyaratkan bahwa peralihan pilihan dari 
qishash ke pemberian ma‟af dengan baik merupakan dispensasi 
dari Allah S.W.T. terhadap manusia yang merupakan manifestasi 
rahmat-Nya. Pelaksanaan qishash adalah sebuah keadilan, 
sedangkan pemberian ma‟af adalah sebuah kasih sayang kepada 
sesama. Ketika hukuman qishash dapat merealisasikan tujuan 
pensyariatannya yaitu mencegah terjadinya tindak pidana 
pembunuhan dan menjaga hak-hak si korban, maka pemberian 
ma‟af seorang waliyul maqtûl  merupakan rahmat dari Allah 
                                                 
 
13
 Ibn Âsyûr, al Tahrîr wa al Tanwîr, juz 2, h. 116. 
 
14
 Ibid, juz 2, h. 120-121. 
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S.W.T. terhadap kedua belah pihak. Disini nampak jelas bahwa 
keadilan diprioritaskan, sedangkan rahmat datang kemudian.
15
 
Firman Allah S.W.T.  
ميلأَباذعَهلفَكلذَدعبَىدتعاَنمف 
“Barang siapa yang melampaui batas sesudah itu, 
makabaginya siksa yang sangat pedih”. 
 
Sebagian Mufassir menafsirkan ميلأ بازع dengan hukuman 
mati. Mereka mengatakan bahwa jika seorang pelaku tindak 
pidana pembunhan mendapat pema‟afan kemudian ia mengulangi 
tindak pidana tersebut, maka ia harus dihukum mati dan tidak 
berhak mendapat pema‟afan kembali. Inilah haluan pendapat 
yang dikutip dari Qatâdah, „Ikrimah, dan al Sadiy. Sedangkan 
menurut Umar ibn Abdul Aziz masalah tersebut diserahkan 
kepada Imam sesuai hasil ijtihadnya. Menurut Ibn Âsyûr bahwa 
apapun bentuk hukumannya baik hukuman yang berat di dunia 
maupun siksa yang pedih di akherat menunjukkan bahwa 
pengulangan tindak pidana mengharuskan hukuman yang sangat 
berat. Inilah yang sesuai dengan tujuan syara‟ ( maqâshid al 
Syari‟ah ). Tetapi tidak menutup kemungkinan dibolehkannya 
pema‟afan karena merupakan hak individual waliyyuddam 
meskipun harus dibarengi dengan hukuman tambahan yang 
dijatuhkan oleh Imam berupa cambuk 100x plus penjara 1 tahun. 
Hukumant yang sangat berat terhadap pelaku pembunuhan yang  
mengulangi tindak pidananya disertai hukuman tambahan ini 
terlihat dari redaksi ayat yang menyebutkan  هلف كلر ذعت ىذتعا همف
ميلأ بازع setelah  ayat rahmat yaitu  عاثتاف ئيش هيخأ هم هل يفع همف
ةمحسو مّكتس هم فيفخت كلر ،ناسحئت هيلإ ءادأو فوشعملات yang menunjukkan 




                                                 
 
15
 Ibid, juz 2, h. 120-122. 
 
16
 Ibn Âsyûr, op cit, juz 2, h. 120-123. 
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3. Eksekusi Hukuman Pidana di Ruang Publik 
"َّزلاَاَمِِبَِ ْمُُكذُخَْأتَ َلاَوَ ،ًةَدْلَجَ ََةئاِمَ اَمُه ْ نِمَ ٍدِحاَوَ َّلَُك اْوُدِلْجَافَ ِنِاَّزلاَوَ ُةَِينا
ََنْو ُنِمْؤ ُتَ ْمُتْنَُك ْنِإَ ِللهاَ ِنْيِدَ ِفَِ ٌةَفَْأرََاَمُه َباَذَعَ ْدَهْشَيْلَوَ ،ِرِخْلْاَ ِمْوَيْلاَوَ ِللهِاب
ََْيِْنِمْؤمُْلاََنِمٌَةَِفئَاط".َ
“Perempuan dan laki-laki yang berzina, maka deralah 
masing-masing dari keduanya seratus kali, dan janganlah rasa 
belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu (untuk 
menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan 
hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukman mereka 
disaksikan oleh sekumpulan oran-orang beriman”.17 
 
          Ayat diatas memerintahkan pelaksanaan hukuman harus di  
muka umum disaksikan oleh banyak orang. Perintah tersebut 
menunjukkan wajib menurut madzhab Maliki. Sedangkan 
menurut madzhab Syafi‟I dan Hanafi hukumnya sunnah.  Ibn 
Âsyûr dalam tafsirnya “al Tahrîr wa al Tanwîr” ketika menafsiri 
“هينمؤملا َه ِّم ٌَةِفئآَط اَُمَهتاَزَع َْذهَْشيْلَو “ mengatakan: “Ini adalah perintah 
eksekusi hukuman perzinahan dilakukan di depan publik agar 
hukuman benar-benar telah dilaksanakan, dan sebagai warning 
untuk tidak menyepelekan kasus tersebut, karena jika 
pelaksanaannya eksklusif, tidak didepan publik maka masyarakat 
akan menyangsikan pelaksanaan hukuman dan berasumsi tidak 
adanya eksekusi. Dan diantara tujuan dari sebuah hukuman 
adalah agar dapat mencegah orang lain untuk melakukannya, 
sehingga dengan pelaksanaan hukuman di muka umum akan 
dapat member pelajaran dan mencegah orang-orang yang 
menyaksikan umtuk melakukannya yang kemudian melansirnya 
kepada orang-orang yang tidak menyaksikannya”.18 Dus,menurut 
Ibn Âsyûr bahwa pelaksanaan hukuman di depan public sejalan 
dengan nafas maqashid syari‟ah.  
                                                 
 
17
 QS al Nûr (24): 2. 
 
18
 Ibn „Âsyûr, op cit, juz 9, h. 430. 
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H. Kesimpulan 
           Tafsir al Qur‟an dengan pendekatan maqashid syari‟ah 
atau yang populer dengan sebutan “tafsir maqashidi” merupakan 
salah satu alternatif metode penafsiran dari varian metode 
penafsiran yang sudah eksis sejak era klasik sampai kontemporer. 
Secara substansif bahwa tafsir maqashidi adalah penafsiran 
dengan berusaha mencari tujuan dari sebuah teks.  
           Sebagaimana dimaklumi, bahwa hubungan antara teks, 
makna, dan maqasid (tujuan dibalik makna) adalah lingkup kajian 
tafsir maqasidi (pendekatan maqasid syari‟ah). Di mana setiap 
lafadz (kata) memiliki makna, dan di balik makna terdapat 
maqasid (tujuan). Tujuan atau maqasid inilah yang menjadi 
penekanan mufassirin yang berorientasi pada aliran maqasidi. 
Artinya, para pakar tafsir diarahkan untuk melepas perhatiannya 
dari sekat-sekat makna lafadz (kata) apalagi makna lahirnya. 
Biasanya, dari kalangan ulama Islam yang lekat dengan metode 
ini adalah ulama sufi, sebab dengan dzauk (intuisi) yang mereka 
legalkan, ulama sufi bisa mendalami lebih jauh makna ayat-ayat 
al Qur‟an dan as Sunnah, bahkan cenderung menepikan 
“perangkat bedah” yang diformulasikan oleh ulama ushul fikih 
seperti kriteria ta’wil (mengalihkan) makna, takhsis 
(penyederhanaan) makna dsb. 
           Pada tataran teoritisnya, tafsir maqashidi tidak sepenuhnya 
menolak ide segar yang ditawarkan oleh produk pemikiran barat 
dalam pandangannya terhadap teks keagamaan. Sebab metode 
tafsir ini juga mengakomodir kajian lingusitik, sosiologi, 
antropologi dan sejarah, namun dengan kadar tertentu, dan para 
ulama Maghrib Arabi yang membidani tafsir maqisidi ini sepakat 
mengusungnya dengan terlebih dahulu memposisikan ayat-ayat al 
Qur‟an sebagai wahyu Illahi (kitab suci) yang tidak bisa diganggu 
gugat keistimewaannya dan tidak bisa disejajarkan dengan kalam 
manusia. Point inilah yang membedakan antara ide hermeneutika 
yang dipopulerkan oleh peradaban barat (non muslim) dalam 
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memahami bibel, dengan ide tafsir maqasidi yang diusung oleh 
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